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BAB lI  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar lBelakang lMasalah 

Zakat lmerupakan lsalah lsatu lkewajiban lyang lharus 

lditunaikan loleh lsetiap lmuslim lsebagai lwujud lpelaksanaan lrukun 

lIslam lyang lketiga. lSelain lmemiliki lnilai libadah lsebagai lbentuk 

lketaatan lkepada lAllah lSWT, lzakat ljuga lmemiliki lperan lsosial 

ldalam lmeningkatkan lkesejahteraan lmasyarakat. lMelalui lzakat, 

lterjadi lpenyaluran lsebagian lharta ldari lpihak lyang lmemiliki 

lkelebihan lrezeki l(muzakki) lkepada lmereka lyang lberhak 

lmenerimanya l(mustahiq), lsehingga ldapat lmembantu 

lpemerataan lekonomi ldan lmengurangi lkesenjangan lsosial.
1
 

Transparansi lbisa ldiartikan lsebagai lketerbukaan l(opennses) 

latas laktivitas lpengelolaan lsumber ldaya lpublik lyang ltelah 

ldilakukan loleh lpemerintah. lTransparansi linformasi lmenjadi 

lpokok lpenting lagar ldapat ldipahami loleh lmasyarakat lterutama 

linformasi lmengenai lkeuangan ldan lfiskal lyang ldilakukan ldalam 

lbentuk lyang lmudah luntuk ldipahami, ltransparansi ldapat 

ldilaksanakan ljika ltugas ldan lkewenangan ljelas, lketerbukaan 

lproses lpenganggaran, ladanya ljaminan linteritas ldari lpihak 
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lindependen ltentang lpemikiran linformasi, lfiskal lserta 

lpenjabarannya, ldan lada lketersediaan linformasi lkepada lpublik.
2
 

Akuntabilitas ladalah lkewajiban lseseorang latau lsuatu 

lkelompok ldalam lorganisasi luntuk lmempertanggungjawabkan 

ltugas, lwewenang, ldan lsumber ldaya lyang ldikelolanya lkepada 

lpihak-pihak lyang lberkepentingan. lDalam lpengelolaan lzakat, 

llembaga lamil lzakat lmemiliki ltanggung ljawab luntuk lmemberikan 

llaporan ldan lpenjelasan lmengenai lpengelolaan lserta lpenyaluran 

ldana lzakat lyang ltelah ldipercayakan loleh lpara lmuzakki. lSelain 

lsebagai lbentuk lpertanggungjawaban lkepada lmasyarakat, 

lakuntabilitas ldalam lIslam ljuga lmemiliki ldimensi lspiritual, lyaitu 

ltanggung ljawab lmanusia lsebagai lkhalifah ldi lmuka lbumi lkepada 

lAllah lSWT. lHarta ldan lamanah lyang ldiberikan loleh lAllah lSWT 

lharus ldikelola ldengan lbaik ldan ldisampaikan lkepada lpihak lyang 

lberhak lmenerimanya, lkarena lsetiap lperbuatan lmanusia lakan 

ldimintai lpertanggungjawaban ldi lhadapan-Nya lkelak.
3
 

Pengelolaan ladalah lsuatu lproses lperencanaan, 

lpengorganisasian, lkepemimpinan ldan lpengendalian lupaya 

langgota lorganisasi ldimana lkeempat lproses ltersebut lmempunyai 

lfungsi lmasing-masing luntuk lmencapai lsuatu ltujuan lorganisasi. 

lMenurut lGriffin lpengelolaan ladalah lsebagai lsebuah lproses 
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lperencanaan, lpengorganisasian, lpengkoordinasian ldan 

lpengontrolan lsumber ldaya luntuk lmencapai lsasaran l(goals) 

lsecara lefektif ldan lefisien.
4

 L 

Arti lkata lpeningkatan ladalah lproses, lcara, lperbuatan 

lmeningkatkan l(usaha, lkegiatan, ldsb). lJadi lpeningkatan ladalah 

llapisan ldari lsesuatu lyang lkemudian lmembentuk lsusunan, 

lpeningkatan lberarti lkemajuan, lpenambahan lketerampilan ldan 

lkemampuan lagar lmenjadi llebih lbaik.
5
 

Yayasan lInisiatif lZakat lIndonesia l(IZI) lmerupakan 

lLembaga lAmil lZakat l(LAZ) lyang ldilahirkan loleh lsebuah 

llembaga lsosial lyang lsebelumnya ltelah ldikenal lcukup lluas ldan 

lmemiliki lreputasi lyang lbaik lselama llebih ldari l16 ltahun ldalam 

lmemelopori lera lbaru lgerakan lfilantropi lIslam lmodern ldi 

lIndonesia lyaitu lYayasan lPos lKeadilan lPeduli lUmmat l(PKPU). L 

Dengan lberbagai lkonsideran ldan lkajian lmendalam, lIZI 

ldipisahkan l(spin-off) ldari lorganisasi linduknya lyang lsemula 

lhanya lberbentuk lunit lpengelola lzakat lsetingkat ldepartemen 

lmenjadi lsebuah lentitas lbaru lyang lmandiri lberbentuk lyayasan 

ltepat lpada lHari lPahlawan, l10 lNovember l2014 lInisiatif lZakat 

lIndonesia l(IZI) lmempunyai lvisi ldan lmisi. 
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Menurut linformasi ldari lkaryawan lLembaga lAmil lZakat 

l(LAZ) lInisiatif lZakat lIndonesia l(IZI) lyang lbernama lSelva 

lKostarika, lyang lbertugas ldi lbagian lpenghimpunan ldana lzakat ldi 

lkantor lLembaga lAmil lZakat l(LAZ) lInisiatif lZakat lIndonesia 

l(IZI) lCabang lBengkulu, lterdapat lpeningkatan ljumlah lmuzakki 

ldari ltahun l2020 lhingga l2024. lPada ltahun l2020 ltercatat lsebanyak 

l200 lorang. lPada ltahun l2021, ljumlah lini lmengalami lpeningkatan 

lsebesar l4,5% lsehingga lmenjadi l209 lorang. lSelanjutnya, lpada 

ltahun l2022 lterjadi lkenaikan lyang lcukup lsignifikan, lyakni 

lsebesar l32,1%, lyang lmenyebabkan ljumlah lmuzakki lmeningkat 

lmenjadi l276 lorang. lNamun ldemikian, lpada ltahun l2023 ljumlah 

lmuzakki ltidak lmengalami lperubahan latau lberada lpada lkondisi 

lstagnan ldengan ltotal ltetap l276 lorang. lPada ltahun l2024, ljumlah 

lmuzakki lkembali lmenunjukkan lpeningkatan lsebesar l5,8% 

lsehingga lmencapai l292 lorang.
6

 lDengan lrincian lsebagai lberikut: 

Tabel l1.1 

Jumlah lmuzakki lyang lmembayar lzakat ldi lLAZ lIZI 

l(2020–2024) 

No Tahun 
Jumlah 

lMuzakki 

Persentase 

lKenaikan l(%) 

1. 2020 200 -  

2. 2021 209 4,5% 

3. 2022 276 32,1% 
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4. 2023 276 0,0% 

5. 2024 292 5,8% 

Sumber l:Data ldiolah ldari lLaporan lTahunan lLAZ lIZI 

l2020–2024 

Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah muzakki yang membayar 

zakat melalui LAZ IZI Bengkulu secara keseluruhan 

mengalami peningkatan dari tahun 2020 hingga 2024. Namun, 

peningkatan tersebut belum konsisten setiap tahunnya. Pada 

tahun 2022 jumlah muzakki meningkat sebesar 32,1% menjadi 

276 orang, tetapi pada tahun 2023 tidak mengalami 

peningkatan dan tetap berjumlah 276 orang. Selanjutnya, pada 

tahun 2024 jumlah muzakki meningkat menjadi 292 orang 

dengan kenaikan sebesar 5,8%. Kondisi ini menunjukkan 

adanya stagnasi dan perlambatan pertumbuhan jumlah 

muzakki. 

Kondisi tersebut menjadi permasalahan yang perlu dikaji 

karena peningkatan jumlah muzakki tidak hanya dilihat dari 

pertambahan jumlah, tetapi juga dari kemampuan lembaga 

dalam mempertahankan kepercayaan masyarakat. Terjadinya 

kondisi stagnan pada tahun 2023 dan menurunnya tingkat 

pertumbuhan pada tahun 2024 menunjukkan bahwa masih 

diperlukan upaya untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mendukung peningkatan jumlah muzakki secara berkelanjutan. 

Salah satu faktor yang diduga berkaitan dengan kondisi 

tersebut adalah penerapan transparansi dan akuntabilitas dalam 
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pengelolaan dana zakat oleh LAZ IZI Bengkulu. Masyarakat 

sebagai muzakki membutuhkan informasi yang terbuka 

mengenai pengelolaan dana zakat serta adanya bentuk 

pertanggungjawaban yang jelas dari lembaga. Keterbukaan 

dan pertanggungjawaban tersebut dapat menjadi salah satu 

upaya dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk 

menyalurkan zakat melalui LAZ IZI Bengkulu. parafrasekan 

lagi lebih singkat tapi jelas 

B. Rumusan lMasalah 

Berdasarkan lpembatasan lmasalah lyang lada, lpembahasan 

ldirumusankan ldalam lbeberapa lpertanyaan lberikut: 

1. Apakah ltransparansi lpengelolaan ldana lzakat lberpengaruh 

lterhadap lpeningkatan ljumlah lmuzakki ldalam lmembayar  

lzakat ldi lLAZ lIZI lBengkulu? 

2. Apakah lakuntabilitas lpengelolaan ldana lzakat lberpengaruh 

lterhadap lpeningkatan ljumlah lmuzakki ldalam lmembayar  

lzakat ldi lLAZ lIZI lBengkulu? 

3. Apakah ltransparansi ldan lakuntabilitas lpengelolaan ldana 

lzakat lsecara lsimultan lberpengaruh lterhadap lpeningkatan 

ljumlah lmuzakki ldalam lmembayar lzakat ldi lLAZ lIZI 

lBengkulu? 

C. Tujuan lPenelitian 

1. Untuk lmengetahui ldan lmenganalisis lpengaruh ltransparansi 

lpengelolaan ldana lzakat lterhadap lpeningkatan ljumlah 

lmuzakki ldalam lmembayar lzakat ldi lLAZ lIZI lBengkulu. 
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2. Untuk lmengetahui ldan lmenganalisis lpengaruh lakuntabilitas 

lpengelolaan ldana lzakat lterhadap lpeningkatan ljumlah 

lmuzakki ldalam lmembayar lzakat ldi lLAZ lIZI lBengkulu. 

3. Untuk lmengetahui ldan lmenganalisis ltransparansi ldan 

lakuntabilitas lpengelolaan ldana lzakat lsecara lsimultan 

lterhadap lpeningkatan ljumlah lmuzakki ldalam lmembayar  

lzakat ldi lLAZ lIZI lBengkulu. 

D. Kegunaan lPenelitian 

1. Kegunaan lTeoritis 

a. Sebagai lsarana luntuk lmemperdalam ldan  

lmengembangkan lilmu lpengetahuan lkhususnya ldalam 

lbidang lManajemen lZakat ldan lWakaf, lterutama lyang 

lberkaitan ldengan ltransparansi ldan lakuntabilitas 

lpengelolaan ldana lzakat lterhadap lpeningkatan ljumlah 

lmuzakki. 

b. Memberikan lkontribusi lilmiah lterhadap 

lpengembangan lteori ltentang lhubungan lantara 

ltransparansi ldan lakuntabilitas llembaga lzakat ldengan 

lperilaku lmuzakki ldalam lmenunaikan lzakat lmelalui 

llembaga lresmi. 

2. Kegunaan lPraktis 

a. Penulis lberharap lagar lbisa lmenjadi lpembelajaran lbagi 

lmasyarakat ldan lmahasiswa lmanajemen lzakat lwakaf 

ltentang lpengaruh ltransparansi ldan lakuntabilitas 

lpengelolaan ldana lzakat lterhadap lpeningkatan ljumlah 
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lmuzakki ldalam lmembayaran lzakat ldi lLAZ lIZI 

lBengkulu 

b. Dapat lmemberikan lcontoh lyang lbaik lunutuk lpenelitian 

lselanjutnya lmengenai lpengaruh ltransparansi ldan 

lakuntabilitas lpenglolaan ldana lzakat lterhadap 

lpeningkatan ljumlah lmuzakki ldalam lmembayar lzakat ldi 

lLAZ lIZI lBengkulu 

E. Penelitian lTerdahulu 

1. Penelitian lyang ldilaksanakan loleh lNasution, lHermawati, 

ldan lsetia lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui 

lbagaimana lpengaruhnya ltransparansi ldan lakuntabilitas 

lpengelolaan ldana lzakat lterhadap lkepercayaan lmuzzaki 

ldalam lmembayar lzakat ldi lBaznas lProvinsi lJawa lBarat, 

lbaik lsecara lparsial lmaupun lsimultan. lObjek lpenelitian 

ldalam llaporan lini ladalah luntuk lmengukur lkepercayaan 

lmuzzaki. lJenis lpenelitian lyang ldigunakan ladalah 

lkuantitatif lasosiatif ldengan ljenis ldata lprimer ldan 

lmenggunakan lteknik lpengumpulan ldata lberupa lobservasi, 

lwawancara, lstudi lliteratur, ldan lkuesioner. lHasil ldari lini 

lPenelitian lmenunjukkan lbahwa lterdapat lpengaruh lyang 

lsignifikan lantara ltransparansi lterhadap lkepercayaan 

lmuzzaki ldengan lpengujian lhasil lhipotesis lthitung l> lttabel 

l(6,759 l> l1,290), lmaka lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan 

lantara lakuntabilitas lpengelolaan ldana lzakat lterhadap 

lkepercayaan lmuzzaki lyang ldihasilkan ldari luji lt 
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l(8,835>1,190), lsecara lsimultan lterdapat lpengaruh lyang 

lsignifikan lantara lnilai ltransparansi ldan lakuntabilitas 

lpengelolaan ldana lzakat lFhitung l> lFtabel l570,522 l> lFtabel 

l1,070 ldengan lsignifikansi ltingkat l0,000 l<0,1.
7

 L 

Penelitian lterdahulu ldan lpenelitian lsekarang lsama-

sama lmeneliti lpengaruh ltransparansi ldan lakuntabilitas 

ldalam lpengelolaan ldana lzakat lmenggunakan lmetode 

lkuantitatif ldengan lmuzakki lsebagai lobjek lpenelitian. 

lBedanya, lpenelitian lterdahulu lfokus lpada lpengaruh 

lvariabel ltersebut lterhadap lkepercayaan lmuzakki ldi lBaznas 

lProvinsi lJawa lBarat, lsedangkan lpenelitian lsekarang 

lmeneliti lpengaruh lyang lsama lterhadap lpeningkatan 

ljumlah lmuzakki ldi lLembaga lAmil lZakat lInisiatif lZakat 

lIndonesia l(IZI). L 

2. Penelitian lyang ldilaksanakan loleh lImlati ldan lSolikhin 

lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lpengaruh 

ltransparansi ldan lakuntabilitas lpengelolaan lZIS lterhadap 

lminat lmasyarakat ldalam lmenyalurkan ldana lZIS lmelalui 

lBaznas lKabupaten lCilacap. lPenelitian lini lmenggunakan 

lmetode lpenelitian lkuantitatif. lMetode lpengambilan 

lsampel lyang ldigunakan lconvenience lsampling lyaitu 
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lteknik lpenentuan lsampel lyang lditemui lpeneliti lbersedia 

lmenjadi lresponden luntuk ldijadikan lsampel lpeneliti 

lmemilih lorang lterdekat lsaja. lAnalisis ldata ldilakukan 

lmelalui lkorelasi lrank lspearman, lkoefisien lkonkordinasi 

lkendall lw ldan lanalisis lregresi lordinal ldengan lalat lbantu 

laplikasi lSPSS l(StatisticalProduct land lService lSolution) 

lVersi l26.
8
 

Persamaan lpenelitian lterdahulu ldan lpenelitian 

lsekarang lialah lsama-sama lmengkaji lpengaruh 

ltransparansi ldan lakuntabilitas lpengelolaan ldana lZIS 

lterhadap lperilaku lmasyarakat lterkait lzakat ldengan 

lpendekatan lkuantitatif. lBedanya, lpenelitian lterdahulu 

lfokus lpada lminat lmasyarakat lmenyalurkan ldana lZIS ldi 

lBaznas lCilacap ldengan lmetode lsampling lconvenience, 

lsedangkan lpenelitian lsekarang lfokus lpada lpeningkatan 

ljumlah lmuzakki ldi lLAZ lIZI ldengan lmetode lsampling lyang 

ltidak ldisebutkan. lSelain litu, lteknik lanalisis ldata lyang 

ldigunakan ljuga lberbeda. 

3. Penelitian lyang ldilaksanakan loleh lMandasari, lHardi, ldan 

lAnggraeni lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui 

lpengaruh lpengetahuan, lreligiusitas ldan lkepercayaan ldan 

lsimultan lterhadap lminat lmasyarakat lmembayar lzakat ldi 
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lBAZNAS lKota lJambi. lJenis lmetode lpenelitian lyang ldi 

lgunakan ladalah lmetode lpenelitian lkuantitatif. ldimana 

lmetode ltersebut ldisertai lpula ldengan lpengujian lhipotesis. 

lHasil lPenelitian lmenunjukkan lbahwa lpengetahuan 

lberpengaruh lsecara lpersial lterhadap lminat lmasyarakat, 

lreligiusitas ltidak lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap 

lminat lmasyarakat, lkepercayaan lberpengaruh lsecara 

lparsial lterhadap lminat lmasyarakat, ldan lsecar lbersama-

sama latau lsimultan lpengetahuan, lreligiusitas, ldan 

lkepercayaan lberpengaruh lsignifikan lterhadap lminat 

lmasyarakat lmembayar lzakat ldi lBAZNAS lKota lJambi.
9
 

Persamaan lpenelitian lterdahulu ldan lpenelitian 

lsekarang lialah lsama-sama lmenggunakan lmetode 

lkuantitatif luntuk lmelihat lfaktor lyang lmemengaruhi 

lperilaku lmembayar lzakat. lBedanya, lpenelitian lterdahulu 

lmeneliti lpengaruh lpengetahuan, lreligiusitas, ldan 

lkepercayaan lterhadap lminat lmembayar lzakat ldi lBAZNAS 

lKota lJambi, lsedangkan lpenelitian lsekarang lfokus lpada 

lpengaruh ltransparansi ldan lakuntabilitas lterhadap 

lpeningkatan ljumlah lmuzakki ldi lLAZ lIZI. l 

4. Penelitian lyang ldilaksanakan loleh lAmalia ldan lWidiastuti 

lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lpengaruh 
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lakuntabilitas, ltransparansi, ldan lkualitas llayanan lterhadap 

lminat lmuzaki l(studi lpada llembaga lzakat lSurabaya). 

lPenelitian lini lmenggunakan lpendekatan lkuantitatif 

ldengan lanalisis lregresi llinier lberganda. lTeknik 

lpengambilan lsampel lmenggunakan lconvenience 

lsampling. lPengumpulan ldata lprimer ldalam lpenelitian lini 

lmenggunakan lkuesioner. lBerdasarkan lhasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa lakuntabilitas, ltransparansi, ldan 

lkualitas llayanan lsecara lparsial lberpengaruh lpositif ldan 

lsignifikan lterhadap lminat lmuzaki luntuk lmembayar 

lzakat.
10

 

Persamaan lpenelitian lterdahulu ldan lpenelitian 

lsekarang lialah lsama-sama lmengkaji lpengaruh 

ltransparansi ldan lakuntabilitas lterhadap lperilaku lmuzaki 

ldengan lpendekatan lkuantitatif. lBedanya, lpenelitian 

lAmalia lfokus ljuga lpada lkualitas llayanan ldan lminat lmuzaki 

lmembayar lzakat ldi lbeberapa llembaga lzakat lSurabaya, 

lsedangkan lpenelitian lsekarang lfokus lpada lpeningkatan 

ljumlah lmuzakki ldi lLAZ lIZI ltanpa lmemasukkan lkualitas 

llayanan lsebagai lvariabel. 

5. Penelitian lyang ldilaksanakan loleh lTarigan, lLubis ldan lZein 

lpenelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lapakah lada 
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lpengaruh lakuntablitas ldan ltransparansi lterhadap 

lkeputusan lmuzakki lmenyalurkan lzakat lpada lBAZNAS ldi 

lLabuhanbatu lSelatan. lJenis lpenelitian lini lmenggunakan 

lpenelitian lkuantitatif ldengan lsumber ldata lprimer lyang 

ldiperoleh ldari langket, lkemudian ldianalisis lmenggunakan 

lalat lbantu lstatistik lyaitu lSPSS lversi l26. lHasil lpenelitian 

lkoefisien ldeterminasi l(R2) lmenunjukan lbahwa 

lakuntabilitas ldan ltransparansi lmempengaruhi lkeputusan 

lmuzakki lsebesar l42,6 lpersen, lsedangkan lsisanya l57,4 

lpersen ldipengaruhi loleh lvariabel llain lyang ltidak ldijelaskan 

ldalam lpenelitian lini.
11

 

Persamaan lpenelitian lterdahulu ldengan lpenelitian 

lsekarang lterletak lpada lvariabel lyang ldigunakan, lyaitu 

ltransparansi ldan lakuntabilitas. lNamun, lperbedaannya 

lterletak lpada lobjek ldan lfokus lpenelitian. lPenelitian 

lterdahulu lberfokus lpada lkeputusan lmuzakki lmenyalurkan 

lzakat ldi lBAZNAS lLabuhanbatu lSelatan, lsedangkan 

lpenelitian lsaat lini lmeneliti lpengaruh ltransparansi ldan 

lakuntabilitas lterhadap lpeningkatan ljumlah lmuzakki ldi 

lLAZ lInisiatif lZakat lIndonesia l(IZI). 

 

 

                                            
11

 lEndah lSulastri lTarigan, lDelima lSari lLubis, land lAliman lSyahuri lZein, 

l“Pengaruh lAkuntabilitas lDan lTransparansi lTerhadap lKeputusan lMuzakki 

lMenyalurkan lZakat lPada lBadan lAmil lZakat lNasional lLabuhanbatu lSelatan,” 

lProfjes l01, lno. l01 l(2022): l236–52. 
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F. Sistematika lPenulisan l 

Sistematika ini berguna untuk memberikan gambaran secara 

jelas agar tidak menyimpang dari pokok-pokok 

permasalahan, maka skripsi ini disusun sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan latar belakang masalah penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN   

HIPOTESIS  

Dalam bab ini membahas tentang peningkatan jumlah 

muzakki, pengertian transparansi, pengertian akuntabilitas, 

penegrtian zakat, dasar hukum zakat, undang-undang zakat, 

macam-macam zakat, tujuan zakat, golongan yang berhak 

menerima zakat dan kerangka berpikir, serta hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, waktu 

dan tempat, populasi dan sampe, sumber dan jenis data, 

teknik pengumpulan data,variabel-variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data (uji asumsi klasik dan uji hipotesis). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini membahas tentang hasil dari penelitian yang 

di masukkan kedalam pembahasan dan dijadikan hasil dari 

apa yang sudah di teliti. 
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BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran yang 

telah di buat dan akhir dari semua penelitian yang 

dilaksanakan 

  


